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ABSTRACT 
 
The higher the number or density of flies, it can indicate that environmental sanitation in that place is poor and 
can indicate that human behavior around the place is not clean. The purpose of this study was to analyze the 
waste management system and physical environmental factors on the fly population index at Pasar Baru, 
Baturaja Timur District, OKU Regency in 2024. The research method used was the cross-sectional method. 
The research sample consisted of 60 respondents. The samples to be used in this study were 60 traders and 
60 fly measurement locations. The univariate analysis in this study was the fly population index, room 
temperature, and air humidity at Pasar Baru, Baturaja Timur District. The bivariate analysis used the Chi 
Square test with a confidence level of 95%. The results of the study showed no significant relationship between 
room temperature and the fly population index at Pasar Baru, Baturaja Timur District, OKU Regency in 2024 
with a P Value of 0.235 or p value > 0.05, so there was no significant relationship between air humidity and 
the fly population index at Pasar Baru, Baturaja Timur District, OKU Regency in 2024 with a P Value of 0.134. 
Traders are expected to be able to independently provide trash bins in accordance with the regulations, trash 
bins that are separate from dry and wet waste, waterproof and closed. 
 
Keywords:  Environmental Physical Factors, Fly Population Index. 
 

ABSTRAK 

Semakin tinggi jumlah atau angka kepadatan lalat nya maka dapat menandakan bahwa sanitasi lingkungan di 
tempat tersebut buruk dan dapat mengindikasi bahwa perilaku manusia di sekitar tempat tersebut tidak bersih.  
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sistem pengelolahan sampah dan faktor fisik lingkungan terhadap 
indeks populasi lalat di Pasar Baru Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten OKU Tahun 2024. Metode  penelitian 
yang digunakan adalah metode cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 60 responden. Sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 pedagang dan 60 lokasi pengukuran lalat. Analisis univariat 
pada penelitian ini adalah indeks populasi lalat, suhu ruangan, dan kelembaban udara di Pasar Baru 
Kecamatan Baturaja Timur. Analisis bivariat di gunakan uji Chi Square dengan derajad kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian tidak ada hubungan yang bermakna antara suhu ruang dengan indeks populasi lalat di Pasar 
Baru Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten OKU Tahun 2024 dengan P Value 0,235 atau p value > 0,05 maka 
tidak terdapat hubungan signifikan bermakna antara kelembapan udara dengan indeks populasi lalat di Pasar 
Baru Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten OKU Tahun 2024 dengan P Value 0,134. Bagi pedagang 
diharapkan dapat menyediakan secara mandiri tempat sampah sesuai dengan peraturan, tempat sampah yang 
terpisah sampah kering dan sampah basah, kedap air dan tertutup.  
 
Kata kunci: Faktor Fisik Lingkungan, Indeks Populasi Lalat. 
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PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Republik Indonesia 

No 50 tahun 2017 mengenai standar baku 
mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan 
kesehatan untuk vektor dan binatang 
pembawa penyakit serta pengendaliannya. 
Vektor merupakan binatang pembawa 
penyakit yang banyak hidup disekitar 
lingkungan manusia (1). Vektor juga disebut 
sebagai binatang pengganggu yang dapat 
menimbulkan ketidaknyamanan dan 
menyebabkan berbagai macam penyakit 
menular di masyarakat yang berpotensi 
terjadinya wabah (2). Tingginya populasi 
vektor juga berpengaruh terhadap derajat 
kesehatan masyarakat, sehingga perlunya 
upaya pengendalian vektor untuk 
mengurangi populasi binatang pembawa 
penyakit tersebut (3) 

Salah satu vektor yang banyak 
ditemukan di lingkungan yaitu lalat. Lalat 
merupakan serangga yang kerap ditemukan 
di lingkungan dan dapat menyebabkan 
berbagai masalah bagi kesehatan manusia 
(4). Serangga ini merupakan salah satu 
vektor penyakit yang dapat menyebabkan 
vector-borne diseases maupun food-borne 
diseases. Lalat merupakan penular untuk 
berbagai macam penyakit pada manusia, 
seperti diare, myasis, kecacingan dan antraks 
(5). 

Angka kepadatan lalat digunakan 
untuk menilai sanitasi lingkungan di suatu 
tempat (6). Semakin tinggi jumlah atau angka 
kepadatan lalat  maka dapat menandakan 
bahwa sanitasi lingkungan di tempat tersebut 
semakin buruk dan dapat mengindikasi 
bahwa perilaku manusia di sekitar tempat 
tersebut tidak bersih (7). Lalat sangat 
menyukai tempat penampungan sampah 
karena kondisinya yang kotor, bau, dan 
lembab sehingga menjadi habitat utama lalat 
(8). Tumpukan sampah yang ada di tempat 
sampah dapat dijadikan lalat sebagai tempat 
perkembangbiakannya, karena sampah 
organik seperti sampah sayur-sayuran, buah-
buahan, daging, dan sisa makanan yang ada 
di Tempat Penampungan Sementara 
merupakan sumber makanan bagi lalat 
(9).Keberadaan sampah dapat memberikan 
pengaruh kesehatan bagi masyarakat karena 
sampah merupakan sarana dan sumber 
penularan penyakit (10). Pengaruh sampah 
terhadap kesehatan secara tidak langsung 
dapat berupa penyakit bawaan vektor yang 
berkembang biak di dalam sampah (11). 
Sampah yang telah mengalami penimbunan 

dapat dimanfaatkan oleh lalat sebagai 
sarang dalam proses perkembang 
biakannya (12). 

Sampah menjadi salah satu masalah 
terbesar di dunia maupun di Indonesia yang 
jumlahnya selalu bertambah seiring dengan 
pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat dan kebutuhan manusia yang 
semakin banyak (13). Sampah berperan 
sebagai penyebab masalah kesehatan dan 
dapat menjadi sarana serta sumber penyakit 
yang dibawa oleh vektor lalat (14). Selain itu, 
tumpukan sampah juga dapat merusak 
estetika dan mencemari lingkungan. 
Sampah dihasilkan dari aktivitas manusia 
seperti kegiatan industri, rumah tangga, 
perkantoran, perhotelan, sekolah, rumah 
makan, dan rumah sakit (15). 

Berdasarkan data dari The World 
Bank, Dunia menghasilkan 2,01 miliar ton 
sampah padat perkotaan setiap tahunnya. 
Dan setidaknya ada 33% sampah tidak 
dikelola dengan baik sehingga merusak 
lingkungan, Masih dalam laporan yang 
sama, World Bank juga memproyeksikan 
bahwa sampah global meningkat sebesar 
70% pada 2050 menjadi 3,40 miliar ton 
sampah per tahun (16). 

Negara-negara yang memiliki 
masalah dalam mengelola sampah-
sampahnya yang berada di kawasan Asia 
Timur dan Tenggara seperti negara China 
(10). Negara China merupakan negara yang 
menempati urutan pertama sebagai 
penyumbang sampah terbesar di dunia, 
dengan 262,9 juta ton per tahun. Sementara 
menjadi peringkat kedua penyumbang 
sampah terbesar di dunia di Indonesia 187,2 
juta ton per tahun (17). 

Indonesia merupakan negara yang 
menempati urutan ke empat populasi 
penduduk terpadat di dunia. Pada tahun 
2016 jumlah populasi penduduk Indonesia 
sebanyak 261.115.456 orang dan 
menghasilkan sampah mencapai 
65.200.000 ton. Jumlah penduduk Indonesia 
diperkirakan akan terus bertambah 
mencapai 284.829.000 orang pada tahun 
2025. Sehingga jumlah timbulan sampah di 
Indonesia pada tahun 2025 di prediksi akan 
bertambah sebanyak 5.928.386 ton (18). 

Penghasil sampah di Indonesia 
banyak berasal dari kota-kota besar yang 
padat penduduk. Salah satu kota besar 
padat penduduk adalah Provinsi Sumatera 
Selatan. Jumlah penduduk Provinsi 
Sumatera Selatan pada tahun 2023 
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berjumlah 8.657.000 jiwa dengan timbunan 
sampah mencapai 886.632 ton per tahun. 
Jumlah sampah tersebut terbagi menjadi dua 
jenis yaitu timbulan sampah terkelola sebesar 
41,23 % atau 365.557 ton dan sampah tidak 
terkelola sebanyak 58,77 % atau setara 
521.075 ton (19). 

Berdasarkan data dari Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Ogan 
Komering Ulu (OKU). Pada Tahun 2021 
jumlah timbunan sampah yang dihasilkan di 
Kabupaten OKU mencapai 148,84 ton per 
hari atau 54.329 ton per tahun, kemudian 
pada tahun 2021 meningkat menjadi 150,51 
ton per hari atau 54.938 ton per tahun dan 
tahun 2022 menjadi 152,21 ton per hari atau 
55.556 ton per tahun. Sementara Jumlah 
timbunan sampah harian di Pasar di 
kabupaten OKU yaitu pasar lama dan pasar 
baru masing masing mencapai 1 ton Per hari 
di beberapa tempat pembuangan sementara 
(TPS) (DLH. Kab. OKU, 2022). 

Pasar Baru merupakan salah satu 
pasar yang ada di Kabupaten OKU. 
Berdasarkan data dari Perusahaan Daerah 
Pasar Kantor Unit Pasar Baru Kabupaten 
OKU didapatkan data jumlah Kios dan Los 
pedagang sebanyak 1.460  dengan jumah 
pedagang resmi sebanyak 650 pedagang. 
Total kios pedagang daging, ikan, ayam dan 
pedagang warung makanan sebanyak 150 
kios. (Perusahaan Daerah Pasar Kantor Unit 
Pasar Baru Kabupaten OKU). 

Hasil observasi langsung ke lapangan 
dan wawancara kepada 10 orang dari 150 
orang pedagang Daging, Ikan, Ayam dan 
Pedagang Masakan dipasar Baru Baturaja 
didapatkan informasi bahwa pengelolaan 
sampah di Pasar Baru Baturaja meliputi 
tahapan pemilahan, pengumpulan 
(pewadahan), pemindahan, pengangkutan, 
pengelolaan masih cenderung kurang baik 
masih banyak pedagang yang tidak 
mempunyai tempat sampah individu, 
sehingga banyak sampah yang tercecer. 
Dampak lainya juga yaitu terdapat lalat dan 
juga bau sampah yang menyengat apabila 
melewati TPS tersebut, ini terjadi karena dari 
pengelolaan sampah di Tempat 
Penampungan Sementara yang kurang 
memperhatikan dari segi pewadahan. Selain 
itu dari dua TPS juga tidak melakukan 
pemilahan sampah berbahaya dan beracun, 
dari segi pengumpulan juga sampah hanya 
dikumpulkan begitu saja tanpa ada pemilahan 
sampah organik maupun anorganik, dalam 
hal pengangkutan terkadang ada beberapa 

TPS yang tidak sesuai dengan jadwal dan 
berakibat pada tumpukan sampah yang 
tercecer akibat dari bak sampah yang sudah 
terisi penuh. Faktor fisik lingkungan seperti 
suhu ruangan, kelembapan udara yang 
mendukung peningkatan indeks populasi 
lalat. Selain itu jarak antara TPS dan los 
pedagang sangat berdekatan dan belum 
ada saluran pembuangan air limbah (20). 
Sehingga limbah cair menggenang di 
sekitaran jalan.  

Hasil pengukuran lalat di Tempat 
Penampungan Sementara (TPS 1 dan 2), 
dan 10 kios di Pasar Baru Kecamatan 
Baturaja Timur Kab OKU didapatkan  jumlah 
kepadatan lalat rata-rata 6 (tinggi), Solusi 
alternatif dari permasalahan tersebut adalah 
dengan meningkatkan sistem pengelolaan 
sampah mulai dari tahapan pemilahan, 
pengumpulan (pewadahan), pemindahan, 
pengangkutan, pengelolaan. Selain itu perlu 
juga meningkatkan sanitasi Tempat 
Penampungan Sementara agar tidak 
adanya populasi lalat di Tempat 
Penampungan Sementara maupun di 
lingkungan sekitar. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis sistem pengelolahan 
sampah dan faktor fisik lingkungan terhadap 
indeks populasi lalat di Pasar Baru 
Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten OKU 
Tahun 2024. 

 
 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian yang digunakan 
adalah metode cross sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 60 responden. Sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 60 pedagang dan 60 lokasi 
pengukuran lalat. Kemudian ditentukan 
jumlah sampel untuk tiap jenis dagangan 
atau usaha dengan metode Stratified 
Random Sampling. 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Baru 
Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan 
Komering Ulu. Penelitian dilakukan pada 
bulan April – Agustus 2024. Data primer 
menggunakan forrmulir indeks populasi lalat, 
cheklist pemilahan, pengumpulan, 
pengangkutan sampah, fly grill, 
Thermometer, Higrometer. Data sekunder 
dalam penelitian ini diperoleh dari 
Perusahaan Umum Daerah Pasar 
Kabupaten Ogan Komering Ulu, jurnal 
penelitian dan sumber kepustakaan lainnya. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara secara langsung, 
observasi menggunakan checklist dan 
penilaian. Dengan terlebih dahulu diberi 
penjelasan tentang maksud dan tujuan 
penelitian. Instrumen penelitian dengan 

pengisian kuesioner dan checklist. 
Analisis univariat pada penelitian ini 

adalah indeks populasi lalat, suhu ruangan, 
dan kelembaban udara di Pasar Baru 
Kecamatan Baturaja Timur. Analisis bivariat 
di gunakan uji Chi Square dengan derajad 
kepercayaan 95%. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Univariat 
Indeks Populasi lalat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Indeks 
Populasi Lalat  di Pasar Baru Baturaja 

Tahun 2024 

No. 
Indeks 

Populasi Lalat  
Frekuensi % 

1. Tinggi  48 80,0 
2. Rendah  12 20,0 

Jumlah 60 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 1. Diketahui bahwa 
hasil pengukuran indeks populasi lalat di 60 
lokasi pengukuran di Pasar Baru. terdapat 
indeks populasi lalat yang tinggi sebanyak 48 
lokasi (80,0%), lebih besar dibandingkan 
dengan indeks populasi lalat yang rendah 
sebanyak 12 lokasi  (20,0%).   
 
Suhu Ruang 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Suhu 
Ruang di Pasar Baru  Baturaja Tahun 

2024 

No. Suhu Ruang  Frekuensi % 

1. Tinggi 41 68,3 
2. Rendah 19 31,7 

Jumlah 60 100,0 

Berdasarkan Tabel 2. hasil 
pengukuran suhu ruang di 60 lokasi 
pengukuran. Didapatkan suhu ruang 
yang tinggi sebanyak 41 lokasi  (68,3%), 
lebih besar dibandingkan dengan suhu 
ruang yang rendah sebanyak 19 lokasi 
(31,7%).   

 
Kelembapan Udara 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Kelembapan Udara di Pasar Baru  

Baturaja Tahun 2024 

No. 
Kelembapan 

Udara 
Frekuensi % 

1. Tinggi 45 75,0 
2. Rendah 15 25,0 

Jumlah  100,0 

Berdasarkan Tabel 3. hasil 
pengukuran kelembapan udara di 60 
lokasi pengukuran. Didapatkan 
kelembapan udara yang tinggi sebanyak 
45 lokasi (75,0%), lebih besar 
dibandingkan dengan kelembapan 
udara yang rendah sebanyak 15 lokasi 
(25,0%).   

 

 
Analisa Bivariat 

 

 
 

Tabel 4. Hubungan Suhu Ruang Dengan Indeks Populasi Lalat di Pasar Baru Kecamatan 
Baturaja Timur Kabupaten OKU Tahun 2024. 

  
Suhu 

Ruang 

Indeks Populasi Lalat Jumlah P 
Value 

Tinggi  Rendah 
N % N % N % 

1. Tinggi 3
3 

80,4 8 19,6 41 100,0 0,235 

2. Rendah 1
5 

79,0 4 21,0 19 100,0 

Jumlah 4
8 

80,0 12 20,0 60 100,0 

Dari Tabel 4. didapatkan bahwa 
proporsi indeks populasi lalat yang tinggi 
dengan suhu ruang yang tinggi sebanyak 33 
responden (80,4%), lebih besar bila 
dibandingkan dengan proporsi indeks 

populasi lalat yang tinggi dengan suhu ruang 
yang rendah sebanyak 8 responden 
(19,6%).  
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Hasil uji stastistik Chi Square 
diperoleh P Value 0,235  atau p value > 0,05 
maka tidak terdapat hubungan signifikan 
maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan 
yang bermakna antara suhu ruang dengan 
indeks populasi lalat di Pasar Baru 

Kecamatan Baruraja Timur Kabupaten OKU 
Tahun 2024. 
 
 
 

 

 
Tabel 5. Hubungan Kelembapan Udara Dengan Indeks Populasi Lalat di Pasar Baru 

Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten OKU Tahun 2024. 

  
Kelembapa

n Udara 

Indeks Populasi Lalat Jumlah P 
Value 

Tinggi  Rendah 
N % N % N % 

1. Tinggi 3
5 

77,8 10 13,7 45 100,0 0,134 

2. Rendah 1
3 

86,7 2 13,3 15 100,0 

Jumlah 4
8 

80,0 12 20,0 60 100,0 

 
Dari Tabel 5. didapatkan bahwa 

proporsi indeks populasi lalat yang tinggi 
dengan kelembapan udara yang tinggi 
sebanyak 35 responden (77,8%), lebih besar 
bila dibandingkan dengan proporsi indeks 
populasi lalat yang tinggi dengan kelembapan 
udara yang rendah sebanyak 13 responden 
(86,7%).  

Hasil uji stastistik Chi Square 
diperoleh P Value 0,134 maka dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara kelembapan udara dengan 
indeks populasi lalat di Pasar Baru 
Kecamatan Baruraja Timur Kabupaten OKU 
Tahun 2024. 

Hubungan Suhu Ruang dengan Indeks 
Populasi Lalat di Pasar Baru Kecamatan 
Baturaja Timur Kabupaten OKU Tahun 
2024 

Berdasarkan Hasil uji stastistik Chi 
Square diperoleh P Value 0,235 maka dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara suhu ruang dengan indeks 
populasi lalat. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (10) bahwa 
suhu tidak mempengaruhi terhadap angka 
kepadatan lalat. Pada proses pengolahan 
makanan yang menghasilkan banyak uap 
panas yang menyebabkan suhu ruangan 
meningkat. Peningkatan suhu dan uap panas 
akan meningkatkan jumlah karbon dioksida. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu 
mengatur suhu dan kelembaban udara di 
dapur, pada atas kompor dapat dilengkapi 
dengan alat pembuang asap atau ventilator 

agar uap hasil pengolahan makanan dapat 
secara langsung keluar. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (21) tentang 
hubungan faktor fisik lingkungan dan 
pengelolahan sampah tehadap indeks 
populasi lalat di Resto Apung Muara Angke 
tidak ada hubungan yang signifikan antara 
suhu ruang dengan indeks populasi lalat 
dengan P Value 0,565 

Berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan No 1077 Tahun 2011 tentang 
Pedoman Penyehatan Udara dalam Ruang 
Rumah, suhu adalah panas atau dinginnya 
udara yang dinyatakan dengan satuan 
derajat tertentu. Suhu udara dibedakan 
menjadi dua antara suhu kering dan suhu 
basah. Suhu kering yaitu suhu yang 
ditunjukkan oleh termometer suhu ruangan 
setelah diadaptasikan selama kurang lebih 
sepuluh menit, umumnya suhu kering 
antara 24 – 34ºC dan suhu basah, yaitu 
suhu yang menunjukkan bahwa udara telah 
jenuh oleh uap air, umumnya lebih rendah 
daripada suhu kering, yaitu antara 20 – 
25ºC. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa pada pengukuran suhu 
menggunakan thermohygrometer 
didapatkan hasil terendah 29,00C kriteria 
suhu dibagi menjadi dua yaitu rendah 
(29,00C-300C) dan tinggi (30,50C-360C). 
hasil tertinggi 360C nilai rata rata suhu saat 
pengukuran adalah 32,38.  

Berdasarkan hasil pengukuran suhu 
di Pasar Baru Baturaja, dari 60 lokasi 
pengukuran terdapat 41 (68,3%) lokasi 
memiliki suhu ruang yang tinggi dan 19  
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(31,7%) lokasi memiliki suhu ruang yang 
rendah. Suhu ruang yang tinggi dikarenakan 
berada di lokasi yang cukup dengan sinar 
matahari sedangkan suhu yang rendah 
dikarenakan lokasi yang ada berada di sudut 
dan tidak terpapar langsung oleh sinar 
matahari serta dekat dengan toilet umum 
sehingga menyebabkan suhu terasa sejuk.  

Berdasarkan Pedoman Teknis 
Pengendalian Lalat. Kepadatan lalat disuatu 
daerah akan tinggi jika suhu berada antara 
20-25 0C. Pada suhu diatas 200C lalat akan 
berada di luar rumah atau dialam bebas. 
Pada perkembangan larva lalat memerlukan 
suhu sekitar 350C-400C saat suhu <150C dan 
>450C segala aktivitas lalat akan terhenti dan 
kepadatan lalat akan berkurang. 
 
Hubungan Kelembapan Udara dengan 
Indeks Populasi Lalat di Pasar Baru 
Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten 
OKU Tahun 2024 

Berdasarkan Hasil uji stastistik Chi 
Square diperoleh P Value 0,134 maka dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara kelembapan udara dengan 
indeks populasi lalat. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (10) bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara kelembaban udara 
dengan indeks populasi lalat. Tidak adanya 
hubungan yang bermakna antara 
kelembaban terhadap indeks populasi lalat 
karena suhu yang rendah akibat kurangnya 
sinar matahari yang dikarenakan banyak 
barang yang menumpuk di dapur. Selain itu, 
proses pengolahan makanan yang 
menghasilkan banyak uap panas yang 
menyebabkan akan meningkatnya jumlah 
karbon dioksida dan ruangan menjadi 
lembab. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
membantu mengatur kelembaban udara di 
dapur, pada atas kompor dapat dilengkapi 
dengan alat pembuang asap atau ventilator 
agar uap hasil pengolahan makanan dapat 
secara langsung keluar. 

Sejalan dengan penelitian (22) tentang 
hubungan fasilitas sanitasi dan kelembapan 
udara dengan indeks populasi lalat, tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kelembapan 
udara dengan indeks populasi lalat dengan P 
Value 0,571. 

Kelembapan udara adalah banyaknya 
air yang terkandung dalam udara, biasanya 
dinyatakan dengan persentase (2). 
Kelembapan merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang berpengaruh terhadap 
kepadatan lalat di suatu tempat (23). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa pada pengukuran kelembapan udara 
menggunakan Hygrometer didapatkan hasil 
terendah 40% kriteria kelembapan udara 
dibagi menjadi dua yaitu rendah (<45%) dan 
tinggi (≥45-90%). hasil tertinggi 92% nilai 
rata rata kelembapan saat pengukuran 
adalah 72%. 

Berdasarkan hasil pengukuran 
kelembapan udara di Pasar Baru Baturaja, 
dari 60 lokasi pengukuran terdapat 45 
(75,0%) lokasi memiliki kelembapan udara 
yang tinggi dan 15 (25,0%) lokasi memiliki 
kelembapan udara yang rendah. 
Kelembapan udara yang tinggi dikarenakan 
suhu yang tinggi dan di lokasi pengukuran 
cukup dengan sinar matahari sedangkan 
kelembapan udara yang rendah 
dikarenakan suhu yang rendah serta lokasi 
yang ada berada di sudut dan tidak terpapar 
langsung oleh sinar matahari.  

Berdasarkan Pedoman Teknis 
Pengendalian Lalat. Lalat pada umumnya 
aktif pada kelembapan udara yang rendah. 
Kelembapan udara yang optimum untuk 
kehidupan lalat adalah 90%. Namun rata 
rata 60-70%. Kelembapan juga dipengaruhi 
oleh suhu di suatu tempat jika kelembapan 
rendah maka suhu tinggi dan jika 
kelembapan tinggi maka suhu rendah. 
Jumlah lalat pada musim hujan lebih banyak 
dibandingkan dengan musim panas.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan Berdasarkan hasil 
analisa yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai analisis sistem pengelolalan 
sampah pedagang terhadap indeks populasi 
lalat di Pasar Baru Kecamatan Baturaja 
Timur Kabupaten OKU Tahun 2024. Tidak 
ada hubungan yang bermakna antara suhu 
ruang dengan indeks populasi lalat dan tidak 
ada hubungan yang bermakna antara 
kelembapan udara dengan indeks populasi 
lalat di Pasar Baru Kecamatan Baturaja 
Timur Kabupaten OKU Tahun 2024  

Bagi pedagang diharapkan dapat 
menyediakan secara mandiri tempat 
sampah sesuai dengan peraturan, tempat 
sampah yang terpisah sampah kering dan 
sampah basah, kedap air dan tertutup. Bagi 
Perusahaan Daerah Pasar Kantor Unit 
Pasar Baru diharapkan Pengelolah 
melakukan pemantauan secara berkala 
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tentang sampah yang masih berserakan 
disekitar pedangang sehingga menambah 
kenyamanan pengunjung serta memberikan 
sosialisasi ataupun bekerja sama lintas 
sektoral dalam hal penyuluhan hygiene 
sanitasi pasar kepada pedagang. Dengan 
diadakannya penyuluhan tersebut 
diharapkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan tercapainya pengelolalan 
sampah yang memenuhi syarat dan 
terwujudnya pasar yang sehat.  

Melakukan evaluasi tentang 
pengelolaan sampah di TPS, dalam hal ini 
yang perlu ditingkatkan dalam segi pemilahan 
sampah, pengumpulan sampah, 
pengangkutan sampah. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah dalam pemilahan 
sampah, sebaiknya dilakukan pemilahan 
sampah organik dan anorganik untuk 
mengurangi tingkat kepadatan lalat dan 
mengurangi bau yang diakibatkan dari 
membusuknya sampah dengan cara 
menutup bak kontainer, selain itu perlu juga 
sarana pengumpul sampah terpilah agar tidak 
tercampur kembali sampah yang sudah 
dilakukan pemilahan. Selain itu pihak dari 
DLH perlu juga memberikan tanda himbauan 
di TPS untuk membuang sampahnya di 
dalam bak kontainer dan diberikan wawasan 
untuk masyarakat sekitar TPS tentang cara 
pembuangan sampah yang baik untuk 
mewujudkan lingkungan yang sehat sesuai 
Permenkes RI No 17 tahun 2020 tentang 
Pasar Sehat yaitu 1X24 jam. Serta 
terjadwalnya pengangkutan sampah yang 
terjadwal 1 hari 1 kali sehingga sampah tidak 
menumpuk dan dapat menyebabkan bau 
serta akan berdampak pada pertumbuhan 
vektor.   
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